
BABY 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1. Simpub1n 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan basil penelitian yang 

c,Jil~an., ®pa.t diWik kesimpq4m $C;Q~_gaj benkut; 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan motivasi intrinsik siswa yang diajar 

rn~llggunabn pembehljamt berbasis masalah ya11g c,Jiint~ik;an dengan 

media animasi dengan siswa yang menerima pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah tc.m~ media animasi. 

2. Motivasi ekstrinsik siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis 

m3$3lah yang diintegrasikan dcmgall media animasi lebih balk dari motivasi 

ekstrinsik siswa yang menerima pembelajaran menggunakan pembelajaran 

berbasis m~lab tanpa media a11imasi. 

3. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

yaog diintegrasik;an deog{lll media animasi lebib Qaik dari basil helajar siswa 

yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah tanpa media 

animasi. 

Efektifitas pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dengan media 

a11imasi dibandingkan dengan pembelajaran berbasis masalah tanpa media 

animasi sebesar 29,14 %. Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan 

media animasi dapat merangsang siswa dalam menemukan masalah 

dibandingkan dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah tanpa media. 

5.2. lmplikasi 

Berdasarkan basil penelitian di atas dapat dikemukakan beberapa 

implikasi peneiitian yaitu hasil belajar siswa menjadi lebih baik dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan media animasi dibandingkan dengan 

pembelajara,n berbasis masalah tc.mpa media. Hal ini disebabkao dengan ha<limya 

media animasi dapat menayangkan materi ikatan kimia lebib menarik lagi 

sehingga siswa lebih lqeatif dan malldm ulltuk memec11hkan masalllh yang 11da di 

lingkungan sebari-bari. Dengan penelitian ini para guru dapat memilib model 
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pem~l~janm ®n mt:di~ y~g d@~t m~mberikao ra.ngsangao vi$ual sebanyl.ll< 

mungkin, lebih kreatif, dan inovatif. 

5.J. San.n 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 

maka ~~uai densan h~H pc:netitiao yao~ <U®patkan, maka venetiti memberij(:a.n 

saran sebagai berikut: 

J. Melih~t ~~ pen~~ mt:dia a.nirn~si dapat menin~tlqm motiv~i 

dan hasil belajar siswa, hendaknya guru kimia berusaha untuk membelajarkan 

siswa dengcm memlilllfaa~ media anim~i. 

2. Hendaknya dalam mengajarkan materi ikatan kimia guru tidak hanya sekedar 

mentra.n~fer kon~p-konsep ~imia, akan tetapi memikir!Qtn dan melak:sanakan 

bagaimana proses konsep-konsep itu terjadi, dipahami, dikuasai dan 

diprakteiOOtn oleh siswa dalam k:ehidupan sehari-h~i. 

3. Guru harus menguasai penggunaan program-program komputer, paling tidak 

mengope~ibn k:omputer denglilll \)aik. 

4. Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas komputer (Lap Top) dan LCD (in 

focus) minimal satu unit. 

5. Penelitian lebih lanjut disarankan agar peneliti lain meneliti pengaruh tingkat 

motivasi belajar terhadap kemarnpuan berpik:ir laitis dan basil belajar siswa. 


